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Kebebasan berkontrak sebagai salah satu a~a~ dalam 
.Hukum rerj~njian. memang memiliki kedudukan yang sentral. 
8ahwa dengan I,ct,ebasan beIAI(ontl~al< ini. I<erangl<.a Hul,um 
Perj~njlan jalam kehidupan 50sial akan ~~lalu dapat 
mengikuti perkembangan zaman. Pelbagai gejala yang muncul 
I~mudian dikemas oleh masyarakat dalam jenis-jenis 
perjanJlan b~l·u. dapat memperoleh wadahnya secara layak 
dalam I<erangl'~a Hul<I.lm PCI' janjian t..:lnp.l per III menambah atau 
mengub'::ih, 1·;etentu'::H) yan0 sllddh dd~\. [)engan I.;ata lain. 
ketentuan-ketentuan pokok yang tclah ada hanya sebagai 
pelengkap S.lj~. sedang para pihak dengan amat leluasa 
dapat men03turnya sendiri sesuai kesepakatan yang mereka 
bina. 
Namun kcnyataannya. kcbebasan berkontrak deldm 
kehidupan sehari hari, terutama setelaM pertumbuhan 
eko0~mi dij.ldik~n aeuan mengembangkan masyarakat untuk 
mempe rolch peni ngl<.a tan I,esejahte I',~an, umumnya hanya 
menguntungl,an pihal< yanlJ I,uat'. Ini berarti bahwa
...--".. .b asan t senJata baglkebe berkonrak banyak dlpakal sebagal 
k3langan I<.u.') t > dengan ca ra sejal, dini mempersiapkan 
persyaratan-pers/ar~tan perjanjian. untuk kemudian 
disodorkan kcpada pihak lawan yang relatif lebih lemah 
kedudukannya. lanpa dapat mengclek, mereka yang lemah 
hanya dapat menyetujui karena tiadanya pilihan lain. 
Bekerjanya suatu asas yang berperan se~agai 
pendukung suatu siztem. tentu.saja harus bergandeng pula 
secara proporsional derogan asas lainnya yang dijadikan 
landa'San. Begi tu juga ;)<;:•.;1,$ I,ebebasan be rl<.ontr"al<.. ideal nya 
haru~ pula berjalan bcriring dengan as~s itikad 6aik, 
asas kekuatan mengikatnya perjanjian, asas persamaan, 
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asas kep~tutan. dan sebagainya. yang kesemua itu 
merupakan landasaQ" dari Hukum Perjanjian. Sebab kalau 
salah satu asas saje yang dominan, bererti asas lain ~kan 
tergeser. dan keadilan sebagai salah satu tujuan' hukum 
akan menjadi mentah. Demikian pula halnya· dengan 
kebeba5an berkontrak. bila terlalu dikedepankan. maka 
asas-asas lain dalam Hukum Perjanjian akan terde~ak. dan 
akibatnya perlindungan yang diberikan ol~H hukum tak 
scpenuhnya dinikmati oleh kalangan luas. 
Untuk menghindari kejadian tersebut. maka penerapan 
asas kebebasan bcrkontrak harus memperoleh pembatasan­
pembatasan yang layak. 8anyak cara yang bisa ditempuh 
agar kebeb~san berkontrak itu tidak disalah gunakan oleh 
pi h"l, yang I,'.u.::\ t untul: mcm.:,I.:.sa pi hal.:. y~no lemah y.:mo 
mestinya pcrlu dilindungi. 
Scbag~i s~lah satu contoh yang banyak disorot orang 
tentang pc 1~;;Hionl:et,ebasan bel·I'~ont ral-; i nl , dalam pral.:.tek 
banyal<, to r tU';:lng ,:la1<:IOi p.:; r janJ lan kredi t. bank. [)engan 
mcngambi 1 \'~IJ jl.l,j ';'cl:'';10,d 1='(; rj~nji:Hl bal,:,u, 1:01 ihatan sel.:.a1 i 
kalau perjanji~n ~Iedit itu ~y~r~t'sy~ratnya lebih banyak 
ditcntul,:,.:HI 0./·:::1, I~'ih.:d 1:0 ,u II S;e..j.;Hlg n':~,!dt·.:."\h tal~. bany;;:"':. 
mengambi 1 J:,,:::r.)j·, d.;\ 1.:1111 ,:!tI;.;.'Id y~\n~1 fIIerel·:..:;' .;;\d,;;~I':,an bersdma 
[·.:Inl" [lenO':!!1 ·.d.,;! LIlrl n.)s..:ll:'':lh jni tid...d, dit·c:rj 
l.:.cscmp;3t.an 1.liItul·. ikl.IL ~crl..;! IlicncnLL11,.;;\n lsi pe,·j",nji.:m 
yang mel·ek.:l ,3d;;\1:,.:!n Jelas hal demildah ini tal" sesuai 
dengan h~kek~t h8bcb~san berkontrak ~cbagaimana yang 
di\,ehendo.ld. 
Praktek perjanjian kredit 5cperti ini, demi 
melindungi pih':l,k n.:lsabah y.:ing mClflilild posisi lebih 

. lemar" 1)15a ,j i.l;::d<,'-'I.:.~\n olch pihak pemerintah. dalam hal 

ini Bani, Indonesia, dengan cara tel·lebih dulu memeril.:.sa 

5etiap perjanjian krcdit baku yang akan ~ik~luarkan oleh 

semua bank. Atau pihak Bank Indonesia menentukan syarat­

syarat meinimum apa yang seharusnya ada dalam setiap 

perjanjian kredit yang dibakukan olsh semua bank, dengan 

berorientasi pacta kepentingan nasabah. . 
Andai kata tcrjadi sengketa yang sampai di muka 
pengadilan tcnt~ng persoalan kebebasan berkontrak. maka 
hakim seyogy~nya mUlai memberikan peran lebih. optimal 
pada'asas itikad baik. Cara seperti ini di negeri Belanda 
juga sudah lama dilakukan. dengan tujuan,. antara lain 
untuk membendung disalahgunakannya 3S3S kebebasan 
bcrkontrak yang ~ering kali h.:lnya menguntungk~n pihak 
I<.uat -;soja. 
Oengan cara-cara itw kiranya asas kebebasan 
bCl'kontrak akan memperoleh jalur yang lebih sesuai dengan 
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